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ABSTRAK

Dalam mencapai laba, hal terpenting yang harus diperhatikan adalah
penentuan harga pokok produksi untuk menentukan besarnya biaya produksi yang
akan dikeluarkan saat akan memproduksi barang atau jasa. Dalam penentuan harga
pokok produksi terdapat dua metode yang digunakan yaitu metode harga pokok
penuh (full costing) dan metode harga pokok variabel (variable costing). Output
dari penentuan harga pokok produksi adalah harga jual. CV Pesona merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang tailor dan tekstil. Sejauh ini untuk menentukan
harga pokok produksi, pihak CV Pesona masih menggunakan metode yang
sederhana, belum menggolongkan serta memperhitungkan biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk proses produksi secara detail, sehingga informasi yang
dihasilkan belum akurat dan kurang tepat untuk menetapkan harga pokok produksi
dan harga jualnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil perhitungan harga pokok
produksi dengan metode perhitungan perusahaan, metode full costing, dan metode
variable costing, serta untuk menganalisis hasil selisih atas perhitungan ketiga
metode penentuan harga pokok produksi sehingga dapat menentukan metode yang
tepat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu meneliti kondisi atau
situasi objek penelitian berdasarkan data yang dikumpulkan kemudian melakukan
analisis atas objek penelitian tersebut.

Berdasarkan hasil perhitungan, metode perhitungan perusahaan
mendapatkan hasil sebesar Rp200.000,00, pada metode full costing mendapatkan
hasil sebesar Rp449.363,00, dan pada metode variable costing mendapatkan hasil
sebesar Rp259.097,00. Selisih antara metode perhitungan perusahaan dan metode
full costing adalah sebesar Rp249.363,00, sedangkan selisih antara metode
perhitungan perusahaan dan metode variable costing adalah sebesar Rp59.097,00.
Selisih pada ketiga metode perhitungan ini disebabkan oleh adanya perbedaan
penggolongan biaya dan jenis biaya yang diperhitungkan dalam penentuan harga
pokok produksi. Berdasarkan hasil analisis, Metode full costing dan metode
variable costing dapat diaplikasikan pada perusahaan CV Pesona, namun pemilihan
antara kedua metode ini dapat disesuaikan kembali berdasarkan tujuan perusahaan.

Kata Kunci: Harga Pokok Produksi, Metode Full Costing, Metode Variable
Costing, Biaya Produksi
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ABSTRACT

In achieving profit, the most important factor to consider is determining the cost of
production, which involves calculating the expenses incurred when producing goods or
services. There are two primary methods for determining the cost of production: the full
costing method and the variable costing method. The outcome of this calculation is the
selling price. CV Pesona is a company specializing in tailoring and textiles. Currently, CV
Pesona uses a simple method to determine production costs and does not classify or
calculate these costs in detail. As a result, the information produced is inaccurate and
unsuitable for determining the cost of production and setting the selling price.

This study aims to evaluate the cost of goods produced using three methods: the
company’s current method, the full costing method, and the variable costing method.
Additionally, it analyzes the differences between these methods to determine the most
appropriate approach. This research employs a qualitative method, examining the
condition or situation of the research object based on collected data and analyzing it
accordingly.

According to the calculations, the company's method yields a cost of Rp200,000,00,
the full costing method results in Rp449,363,00, and the variable costing method results in
Rp259,097,00. The difference between the company's method and the full costing method
is Rp249,363,00, while the difference between the company's method and the variable
costing method is Rp59,097,00. These differences arise from variations in cost
classification and the types of costs considered in determining the cost of goods
manufactured. Based on the results of the analysis, the full costing method and variable
costing method can be applied to the CV Pesona company, but the selection between these
two methods can be readjusted based on company objectives.

Keywords: Cost of Goods Manufactured, Full Costing Method, Variable Cositng Method,
Production Costs
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor
perekonomian yang mendorong kesejahteraan masyarakat, baik perorangan
maupun kelompok. UMKM mampu menunjang perekonomian masyarakat dengan
menyediakan kebutuhan pokok (Tampubolon, 2022). Setiap perusahaan bercita-cita
untuk mencapai dua tujuan utama, yaitu kelangsungan hidup dan ekspansi bisnis.
Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan perlu membuat strategi dalam
memperoleh laba (profit margin) semaksimal mungkin, serta meminimalkan biaya
produksi untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. Adapun besar kecilnya
laba yang dapat dicapai merupakan ukuran bagi keberhasilan manajemen dalam
mengelola perusahaannya. Oleh karena itu, manajemen harus mampu untuk
merencanakan sekaligus untuk mencapai laba yang telah direncanakan.
Perencanaan laba harus dilakukan dengan cermat agar perusahaan berada dalam
kondisi yang menguntungkan.

Perhitungan harga pokok produksi bertujuan untuk memastikan jumlah total
biaya produksi yang akan dikeluarkan dalam pembuatan barang atau jasa, sehingga
hal ini menjadi faktor paling krusial yang harus diperhatikan ketika perusahaan
ingin menghasilkan keuntungan. Output dari perhitungan harga pokok produksi
adalah harga jual. Harga jual merupakan hasil perhitungan biaya produksi. Untuk
menghindari kesalahan dalam menentukan harga jual produk, perusahaan harus

bisa menilai secara akurat biaya produksi yang dikeluarkan.



Penetapan harga jual akan berdampak pada permintaan dan posisi
kompetitif perusahaan. Harga jual penting untuk ditentukan secara tepat untuk
mengukur permintaan pasar. Jika perusahaan menentukan harga jual yang salah,
perusahaan mungkin menghadapi kesulitan keuangan dan membahayakan
kemampuannya untuk terus beroperasi. Contoh dari kesulitan ini termasuk kerugian
yang berkelanjutan atau output gudang yang lebih tinggi akibat kemacetan lalu
lintas pasar. Akibatnya, harga jual suatu produk sangat dipengaruhi oleh biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.

Metode full costing (full costing) dan metode penetapan biaya variabel
(variable costing) adalah dua metode yang digunakan untuk menghitung biaya
produksi. Cara penanganan biaya produksi tetap tidak langsung adalah ketika
metode full costing dan penetapan biaya variabel paling berbeda. Pengeluaran biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik tetap dan
variabel merupakan aspek biaya dari keseluruhan metode penetapan biaya.
Sementara itu, biaya yang termasuk dalam unsur variable costing hanyalah biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel. Biaya
overhead pabrik tetap dimasukkan ke dalam harga pokok dengan metode full
costing (full costing), dan biaya tersebut ditangani sebagai biaya periodik dengan
metode penetapan biaya variabel.

Setiap metode penetapan biaya yang komprehensif memiliki kelebihan dan
kekurangannya masing-masing. Metode full costing memiliki keuntungan karena
memiliki dua kategori biaya, yaitu biaya overhead tetap dan biaya overhead

variabel. Hal ini memungkinkannya untuk menyajikan seluruh biaya overhead



produksi secara menyeluruh. Ketika produk belum terjual, metode ini juga dapat
menunda biaya overhead. Sementara itu, metode ini memiliki keuntungan yaitu
cocok untuk bisnis yang ingin menghasilkan keuntungan dengan cepat dan dapat
digunakan untuk mengendalikan biaya (Senastri, 2021). Kelemahan metode
penetapan biaya keseluruhan adalah tingginya harga jual. Metode ini membuat
konsumen mau membayar berapapun untuk barang yang mereka inginkan, serta
metode ini hanya bisa digunakan dalam bisnis bidang produksi bahan pokok
masyarakat pada umumnya. Sedangkan kelemahan metode variable costing adalah
discreationary fixed cost dan commited fived cost akan sulit diterapkan, dapat
menyebabkan naik turunnya laba, serta metode ini tidak cocok digunakan untuk
perusahaan yang bersifat musiman (Safitri, 2020).

Biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik
variabel, dan biaya overhead pabrik tetap merupakan faktor biaya yang dimasukkan
dalam perhitungan metode penetapan biaya secara keseluruhan atau full costing
(Pujianto, 2020). Semua bahan mentah utama yang langsung digunakan dalam
produksi dan pengolahan barang jadi termasuk dalam biaya bahan baku. Biaya
tenaga kerja yang berhubungan langsung dengan pembuatan produk termasuk
dalam kategori biaya tenaga kerja langsung. Semua biaya produksi, kecuali biaya
bahan baku dan tenaga kerja langsung, yang bersifat variabel (berdasarkan volume
output), termasuk dalam biaya overhead pabrik variabel. Terakhir, biaya overhead
pabrik tetap adalah biaya produksi yang tidak bergantung pada perubahan volume

output, tidak seperti biaya tenaga kerja langsung dan bahan baku (Wadiyo, 2023).



CV Pesona merupakan perusahaan yang bergerak di bidang tailor dan
tekstil. CV Pesona beralamat di Jalan Pidada XIl1 No 11 A, Ubung, Denpasar Utara.
Perusahaan ini berdiri sejak awal tahun 2003 dengan menjual jasa jahit dan jasa
pembuatan pakaian jadi hingga tahun 2009. Tahun 2010, CV Pesona mulai menjadi
tender atau mengambil proyek seragam kantor pemerintahan dan kantor swasta
hingga saat ini. Selain itu, pada tahun 2012 CV Pesona mulai bergerak di bidang
pertenunan kain tradisional endek sekaligus mengolahnya menjadi pakaian jadi
dengan sistem pesanan. CV Pesona telah memiliki nama atau brand yang cukup
terkenal hampir di seluruh kabupaten di Bali, terutama Kota Denpasar. Perusahaan
ini memiliki target pasar menengah ke atas, seperti pejabat-pejabat besar daerah
maupun provinsi, serta memiliki banyak mitra dari bank-bank besar yang ada di
seputaran Kota Denpasar dan Kabupaten Badung.

Sejauh ini, CV Pesona hanya menggunakan metode sederhana dalam
menghitung harga pokok produksi, tidak mengklasifikasikan dan memperhitungkan
seluruh biaya yang terkait dengan proses tersebut. CV Pesona hanya
memperhitungkan biaya tenaga kerja langsung dan biaya bahan baku pada saat
menghitung biaya produksi. Pendapatan perusahaan secara keseluruhan mungkin
dipengaruhi oleh fakta bahwa tambahan biaya overhead pabrik, baik tetap maupun
variabel, belum dimasukkan ke dalam biaya produksi. Akibatnya, informasi yang
dihasilkan tidak akurat dan tidak sesuai untuk memperkirakan harga pokok
produksi dan harga jual. Selain itu, biaya produksi yang dihasilkan belum

mencerminkan biaya produksi sebenarnya.



Sebagai pendahuluan, beberapa komponen biaya yang seharusnya
diperhitungkan dalam biaya produksi tidak diperhitungkan oleh pihak CV Pesona.
Biaya overhead pabrik tetap dan variabel tidak dimasukkan dalam biaya produksi
ini. Bahan penolong seperti benang, kancing, jarum jahit, kain keras, pelapis kain,
kemasan plastik, dan tas belanja tidak termasuk dalam biaya overhead pabrik
variabel. Selain itu, harga bahan yang dibutuhkan untuk produksi, biaya air dan
listrik, biaya transportasi, dan biaya promosi produk. Selain itu, biaya yang tidak
termasuk adalah biaya penyusutan mesin dan peralatan, penyusutan bangunan,
biaya pembayaran distributor, biaya tenaga kerja tidak langsung (administrasi), dan
biaya overhead pabrik tetap lainnya. Hal ini tentu sangat berpengaruh pada laba
perusahaan yang berpotensi menurun bahkan perusahaan dapat mengalami
kerugian. Hal ini dikarenakan masih terdapat banyak biaya yang tidak terpenuhi
oleh perhitungan biaya produksi yang nantinya menjadi acuan dalam menentukan
harga jual.

CV Pesona merupakan perusahaan yang dapat lebih berkembang lagi
kedepannya. Oleh karena itu, diperlukan penyesuaian terhadap metode perhitungan
harga pokok produksi CV Pesona agar tidak terjadi kesalahan dalam proses
penetapan harga pokok produksi yang berdampak pada pelaporan keuangan.
Metode perhitungan perusahaan, metode full costing, dan metode penetapan biaya
variabel adalah metode yang akan dibandingkan pada penelitian ini. Untuk
menentukan mana dari ketiga metode tersebut yang sebaiknya digunakan pada CV
Pesona, perhitungan masing-masing metode akan dibandingkan. Mengingat CV

Pesona memiliki target pasar menengah ke atas yang notabene konsumen akan



mampu membayar berapapun untuk barang yang mereka inginkan, sehingga jika
nantinya ada kenaikan harga akibat koreksi metode, maka hal tersebut akan dapat
teratasi. Karena penetapan harga jual ini menjadi penentu besar kecilnya laba yang
diperoleh, serta besar kecilnya laba akan menentukan keberlangsungan atau
keberlanjutan perusahaan.

B. Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan uraian latar belakang, maka permasalahan

penelitian dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil perhitungan harga pokok produksi dengan metode
perhitungan perusahaan, metode full costing, dan metode variable
costing?

2. Bagaimana analisis hasil selisin atas perhitungan ketiga metode
penentuan harga pokok produksi sehingga dapat menentukan metode
yang tepat?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berikut merupakan tujuan dan manfaat dari penelitian ini:
1. Tujuan Penelitian

Berikut merupakan tujuan penelitian yang didasarkan pada rumusan

masalah:

1. Untuk mengetahui hasil perhitungan harga pokok produksi dengan
metode perhitungan perusahaan, metode full costing, dan metode

variable costing.



2. Untuk menganalisis hasil selisin atas perhitungan ketiga metode
penentuan harga pokok produksi sehingga dapat menentukan metode
yang tepat.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Praktis
1) Bagi Politeknik Negeri Bali

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan data dan
wawasan yang dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya sebagai
sumber informasi tambahan ketika melakukan penelitian terkait.

2) Bagi CV Pesona

Kajian ini mungkin dapat menjadi salah satu faktor bagi CV Pesona
dalam mengambil keputusan berapa besaran biaya produksi guna
menetapkan harga jual.

3) Bagi pihak lain
Bagi pihak lain, dengan adanya tulisan hasil penelitian ini dapat

dijadikan bahan bacaan untuk menambah wawasan berbagai pihak.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada BAB 1V,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hasil perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode
perhitungan perusahaan, metode full costing, dan metode variable
costing mendapatkan selisih. Metode perhitungan perusahaan
mendapatkan hasil sebesar Rp200.000,00, pada metode full costing
mendapatkan hasil sebesar Rp449.363,00, dan pada metode variable
costing mendapatkan hasil sebesar Rp259.097,00. Selisih antara
metode perhitungan perusahaan dan metode full costing adalah sebesar
Rp249.363,00, sedangkan selisih antara metode perhitungan
perusahaan dan metode variable costing adalah sebesar Rp59.097,00.

Selisih pada ketiga metode perhitungan ini disebabkan oleh adanya
perbedaan penggolongan biaya dan jenis biaya yang diperhitungkan
dalam penentuan harga pokok produksi. Metode full costing dan
metode variable costing dapat diaplikasikan pada perusahaan CV
Pesona, namun pemilihan antara kedua metode ini dapat disesuaikan
kembali berdasarkan kebutuhan perusahaan. Metode full costing dapat
diaplikasikan pada perusahaan jika perusahaan menerapkan margin
keuntungan atau profit margin sebagai tolok ukur keberhasilan

perusahaan. Sedangkan metode variable costing dapat diaplikasikan
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pada perusahaan jika perusahaan menerapkan margin kontribusi
sebagai tolok ukur penilaian perusahaan.
B. Implikasi
Adapun implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
kepada perusahaan CV Pesona terkait pengaplikasian teori akuntansi
pada perusahaan dalam menentukan harga pokok produksi, yaitu
dengan menggunakan metode full costing dan metode variable costing.
2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
oleh perusahaan CV Pesona dalam menentukan harga pokok produksi,
serta dapat memilih metode yang tepat. Perusahaan dapat menggunakan
metode full costing ataupun metode variable costing sesuai dengan
kebutuhan perusahaan, karena kedua metode ini dapat mencegah
kerugian karena seluruh biaya dapat tertutupi.
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan atas penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa
saran yang dapat diberikan:
1. Bagi pihak perusahaan, khususnya pemilik perusahaan agar lebih
mengawasi bagian akuntansi agar dapat memperhatikan biaya-biaya

yang dikeluarkan dalam proses produksi, serta agar mengelompokkan
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biaya dengan benar agar tidak terjadi kesalahan saat perhitungan harga
pokok produksi.

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti topik yang serupa agar
memilih jenis perusahaan yang berbeda, serta disempurnakan lagi
kekurangan-kekurangan dalam penelitian ini. Hasil penelitian yang
akan diperoleh mungkin saja berbeda apabila diterapkan pada jenis
usaha sejenis di daerah lain atau jenis perusahaan lain sehingga hasilnya

dapat dipertimbangkan.
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